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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yasedtakan bagi para
siswa untuk menuntut ilmu. Selama belajar di sdkofzara siswa diwajibkan
untuk mengikuti semua mata pelajaran sesuai dehkgaikulum yang telah
ditetapkan. Salah satu mata pelajaran yang diberkasemua sekolah, baik di
jenjang pendidikan dasar maupun pendidikan menengahasuk pada Sekolah
Menengah Pertama (SMP) adalah matematika.

Nawangsari (2007:4) menyatakan bahwa matematilek skjlu memang
dianggap oleh siswa sebagai pelajaran yang sulitndenakutkan. Karakteristik
matematika yang abstrak dan sistematis menjadn satu alasan sulitnya siswa
mempelajari matematika serta menjadikan kurang ipetm dalam
mempelajarinya. Firngadi (1997:8) menambahkan baimagematika merupakan
salah satu pelajaran yang menurunkan semangat. didatamatika telah diberi
label negatif dikalangan siswa, yaitu sebagai pedaj yang sulit, menakutkan,
dan membosankan, sehingga menimbulkan minat yaraheuntuk belajar.Data
dari UNESCO menyatakan bahwa peringkat matemaitkeasSekolahMenengah
Pertama Indonesia berada di deretan 34 dari 38 rame@asosiasi Guru

Matematika Indonesia, 2008:1).



Agar image negatif siswa pelajaran matematika dapat berkuraraka
dibutuhkan ketertarikan dan rasa senang siswa dalampelajari matematika,
yang sering disebut dengan minat belajar matemalilkaat belajar matematika
merupakan faktor penting dalam menunjang siswa kumtapat memperoleh
prestasi yang maksimal pada pelajaran matematikastasi & Urbina (1997:29)
menyatakan bahwa minat mempengaruhi perilaku manaéantaranya dalam
hubungan interpersonal, prestasi pendidikan dareren, serta pemilihan
aktivitas di waktu senggang.

Minat menurut Safari (2005:111) adalah pilihan kesgan dalam
melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan gagséosang untun memenubhi
kesediaanya dalam belajar. Indikator tingkat mimegjar Siswa dapat diperoleh
dari tes minat belajar yang diukur dari aspek kasit@an, ketertarikan, perhatian,
dan keterlibatan. Minat tidak dibawa sejak lahir,elamkan diperoleh
kemudian.Minat terhadap sesuatu dipelajari dan reeggruhi penerimaan
minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu rakerp hasil belajar dan
menyokong belajar selanjutnya. Walaupun minat texpasesuatu hal tidak
merupakan hal yang hakiki untuk dapat mempelajalritérsebut, asumsi umum
menyatakan bahwa minat akan membantu seseorangetaganinya.

Minat belajar yang dimiliki oleh siswa tidak lepdari faktor sekolah
sebagai lingkungan belajar, karena minat berkad@angan kepuasan yang
dimiliki siswa terhadap sekolahnya. Hurlock (1998:4142) mengemukakan
bahwa terdapat berbagai cara anak menunjukkan sileapka terhadap sekolah

ketika sekolah mereka pandang sebagai hal yank migamguntungkan, beberapa



diantaranya dapat dilihat dari merosotnya minat gyamenimbulkan
kebosanan,dan prestasi yang menurun.

Dalam kegiatan belajar, McCombst al (dalam Santrock, 2007)
menemukan bahwa siswa yang merasa didukung darhdig@n oleh guru lebih
termotivasi untuk melakukan kegiatan akademik @aldp siswa yang tidak
didukung dan diperhatikan oleh guru. Hal ini menkkpn bahwa jika siswa
memiliki persepsi yang positif mengenai keterampiguru dalam mengajar,
maka motivasi siswa dalam belajar akan meningkat.

Pencapaian hasil belajar yang tinggi oleh siswaktitisa dilepaskan dari
standar proses yang menampilkan kualitas layananb@l@jaran. Untuk itu
pencapaian hasil belajar siswa tidak dapat dielaklai keharusan menganalisis
setiap komponen yang dapat membentuk dan mempédmngaoses pembelajaran.
Begitu banyak komponen yang dapat mempengaruhit&sigdendidikan, seperti
guru, siswa, kurikulum, metode, anggaran, fasiligluasi, dan sebagainya.
Namun demikian, tidak mungkin upaya meningkatkaalitas dilakukan dengan
memperbaiki setiap komponen secara serempak. Hakdlin komponen-
komponen itu keberadaannya terpencar, juga sulithemtekan kadar
keterpengaruhan setiap komponen. Diantara banyakorygponen, yang selama
ini dianggap sangat mempengaruhi proses pendidiidalah komponen guru
(Sanjaya, 2008).

Sistem pengajaran kelas telah menempatkan guiau uatu tempat yang
sangat penting, karena guru yang memulai dan méngaketiap aktivitas

pembelajaran yang dipimpinnya. Seorang guru perkemitiki kemampuan



merancang dan mengimplementasikan berbagai stragiegibelajaran yang
dianggap cocok dengan minat dan bakat serta sdsngan taraf perkembangan
siswa termasuk di dalamnya memanfaatkan berbagaibesu dan media

pembelajaran untuk menjamin efektivitas pembelajaMenurut Cooper, guru

merupakan seorang yang memiliki tanggung jawab naetoborang lain untuk

belajar dan berperilaku dengan cara baru yang HdarbBengan demikian,
seorang guru perlu memiliki kemampuan khusus, kepoam yang tidak

mungkin dimiliki oleh orang yang bukan guru (Samaja008).

Terdapat beragam peranan guru yang semuanya mdrkhntu
pengetahuan dan keterampilan dalam pelaksanaankgterampilan guru
mengajar merupakan salah satu jenis keterampilawg yerus dikuasai guru.
Dengan memiliki keterampilan mengajar, guru dapaengelola proses
pembelajaran dengan baik yang berimplikasi padangkatan kualitas lulusan
sekolah. Terdapat enam aspek yang menggambarkenaigtiian guru mengajar.
Keenam aspek tersebut yaitu mengulas pembelaj@taelusnnya, memberikan
materi baru, memberikan latihan dengan bimbingaru,gmemberikan umpan
balik (feedback), memberikan latihan mandiri kepada siswa, dan gulas
kembali materi yang telah diajarkan dengan intebwadjarak (mingguan atau
bulanan). Dengan adanya keenam aspek tersebut, dilmarapkan dapat
menciptakan kondisi yang mendorong atau menumbub&arangat siswa untuk
melakukan aktivitas belajar dengan baik (Pintrické&unk, 2002). Keterampilan
tersebut yang kemudian akan dipersepsikan olerasapakah keterampilan guru

tersebut dipersepsikan baik atau tidak oleh sissveirsya.



Minat merupakan faktor yang sangat penting dalanmemikan hasil
belajar. Dengan adanya minat tersedianya rangsaysgam ada sangkut pautnya
dengan diri siswa, maka ia akan mendapat kepuaai@m dengan hasil belajar
yang baik yang telah di capai. Sebaliknya suatuakag yang tidak dilakukan
sesuai dengan minat akan menghasilkan hasil befajag kurang memuaskan.
Tanpa minat yang kuat, sangat sulit bagi siswa kumtencapai prestasi yang
maksimal. Slameto (2010:180) berpendapat bahwatraotelah suatu rasa lebih
suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktistgsa ada yang menyuruh.

Dari data dan informasi yang diperoleh dari GuruSiWiP Negeri 2
Manyar Gresik, nilai matematika di sekolah ini loeradi nilai rata—rata yang
cukup baik. Terlihat dari nilai matematika anak-4akelas VIII di SMP ini sudah
banyak yang diatas rata—rata. Namun ada bebempa siswi yang mendapatkan
nilai dibawah standard yang ditentukan oleh sekolahmun guru—guru
memberikan remidial kepada para siswa yang belumasusehingga nilainya bisa
mencapai standard yang ditentukan.

Matematika sendiri adalah salah satu pelajaranyaeatan untuk lulus
UNAS. Pentingnya penguasaan dan banyaknya manfaadang matematika
membuat banyak pihak menaruh perhatian terhadapsegropenguasaan
matematika dalam konteks pendidikan. Semua pihakpbga agar siswa dapat
menguasai matematika. Ironisnya masih banyak si@kat akan pelajaran

matematika.



Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mgoada untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Antara Persepssw& Terhadap
Keterampilan Guru Dalam Mengajar Dengan Tingkatahimelajar Siswa Pada

Pelajaran Matematika

B. Identifikas Masalah
Matematika adalah salah satu pelajaran persyartatark lulus UNAS.

Pentingnya penguasaan dan banyaknya manfaat digoiatematika membuat
banyak pihak menaruh perhatian terhadap prosesupsagn matematika dalam
konteks pendidikan. Semua pihak berupaya agar sida@at menguasai
matematika. Ironisnya masih banyak siswa takut pledegaran matematika.

Setiap Guru memiliki keterampilan mengajar yang bbda—beda,
sehingga cara penyampaian Guru kepada siswa plredazefeda. Ada siswa
yang dengan mudah menangkap pelajaran yang diberigaru tanpa
memperhatikan cara penyampaiannya. Namun tidakkisqalila yang sangat
tergantung dengan cara penyampaian mata pelajarandi berikan. Rendahnya
minat siswa Indonesia untuk mempelajari matematiknjukkan dengan
rendahnya prestasi yang diraih oleh siswa IndoneS@a dari UNESCO
menyatakan bahwa peringkat matematika siswa SdWelabngah Pertama
Indonesia berada di deretan 34 dari 38 negara {@soSuru Matematika
Indonesia, 2008).

Dari data di atas terlihat bahwa minat belajar matéa di SMP Negeri 2
Manyar ini cukup baik karena hasil belajarnya yangup baik. Seperti yang

disampaikan oleh Slameto (2010:180) bahwa minadahdsuatu rasa lebih suka



dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitasat@ta yang menyuruh. Dengan
adanya minat tersedianya rangsangan yang ada gsapglkitnya dengan diri

siswa, maka ia akan mendapat kepuasan batin déagdrbelajar yang baik yang
telah di capai. Sebaliknya suatu kegiatan yangktiditakukan sesuai dengan
minat akan menghasilkan hasil belajar yang kuramgnoaskan. Tanpa minat
yang kuat, sangat sulit bagi siswa untuk mencapastgsi yang maksimal.

Sehingga peneliti ingin mengetahui apakah yang elgaslykan minat pada
pelajaran matematika di sekolah ini cukup baik.i8gda jika diketahui penyebab
minat terhadap pelajaran matematika di sekolabiga baik diharapkan bisa pula
di terapkan di sekolah lainnya.

C. Pembatasan M asalah

Persepsi adalah proses dimana kita mengorganiaasingnafsirkan pola
stimulus dalam lingkungan (Atkinson, 1997). Pengartkita akan lingkungan
atau dunia di sekitar kita melibatkan unsur intet@si terhadap rangsang-
rangsang yang diterima. Interpretasi ini menyebalkta menjadi subjek dari
pengalaman kita sendiri. Rangsang-rangsang yaregindé dan inilah yang
menyebabkan kita mempunyai suatu pengertian tephdidgkungan. Proses
diterimanya rangsang (objek, kualitas, hubungaargejala, maupun peristiwa)
sampai rangsang itu disadari dan dapat dimengegbdt persepsi (Irwanto,
2002).

Keterampilan mengajar atau membelajarkan merupakempetensi
pedagogik yang cukup kompleks karena merupakargrade dari berbagai
kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh.keté@mmpengajar guru adalah

seperangkat kemampuan atau kecakapan guru dalaatihmaiau membimbing



aktivitas dan pengalaman seseorang serta membantbeykembang dan

menyesuaikan diri kepada lingkungan. Jadi, persspsia tentang keterampilan
mengajar guru adalah penilaian berupa tanggapanpatadapat siswa terhadap
kemampuan atau kecakapan guru dalam proses kebelgar mengajar.

Ruang lingkup pelajaran Matematika di SMP atau M3aperti yang
dijelaskan dalam Standar Kompetensi Mata Pelajifatematika untuk Sekolah
Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, adatahda® Kompetensi
Matematika merupakan seperangkat kompetensi Mateangng dibakukan dan
harus ditunjukkan oleh siswa pada hasil belajarogdam mata pelajaran
Matematika. Standar ini dirinci dalam komponen ketepsi dasar beserta hasil
belajarnya, indikator, dan materi pokok, untukagetspeknya.

Standar kompetensi mata pelajaran Matematika SM MTs
Matematika SMP dan MTs dikelompokkan ke dalam Eh&ir Kompetensi yang
tercakup pada 4 (empat) aspek Matematika (BilanGaometri dan pengukuran,
Peluang dan Statistika, Aljabar).

Dalam penelitian ini peneliti mengambil tempat SMBgeri 2 Manyar
Gresik sebagai tempat penelitian. Subyek yangitiliéelalah siswa kelas VIII di

SMP ini.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makalatapenelitian ini
adalah apakah ada Hubungan Antara Persepsi SislWwadbp Keterampilan Guru

Dalam Mengajar dengan tingkat minat belajar Sisadapelajaran Matematika ?



E. Tujuan Pendlitian
Untuk mengetahui ada atau tidaknya Hubungan AnRaesepsi Siswa
Terhadap Keterampilan Guru Dalam Mengajar dengagkét minat belajar

Siswa pada pelajaran Matematika.

F. Manfaat Penélitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkana bislemberikan
sumbangan informasi dan pemikiran untuk mengemkmmgkmu Psikologi
Pendidikan, khususnya berkaitan dengan persepsianign pembelajaran,
peningkatan keterampilan guru mengajar, dan tingkiatt belajar Siswa pada
pelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan lzari@at antara lain:
a. Bagi guru akan menjadi masukan dalam menenttéanmeningkatkan tingkat

minat belajar Siswa kelas VIII.

b. Bagi sekolah akan menjadi masukan dalam meretakébijakan pembinaan
kemampuan guru dalam pembelajaran terutama strategingkatkan minat

belajar siswa.

c. Merumuskan strategi penumbuhan minat belajaajgr@in matematika siswa

melalui peningkatan keterampilan guru mengajar.



